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ABSTRAK

LUKMAN. Pengetahuan dan Peran Orang Tua Tentang Perawatan Gigi dan Mulut pada
Anak Prasekolah Taman Kanak-Kanak (TK) Al Munawarah di Kecamatan Tinombo
Selatan. Dimbimbing oleh TIGOR H SITUMORANG & PARMIN

Pengetahuan dan peran orang tua tentang perawatan gigi dan mulut anak. Pengetahuan
orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau
tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut anak. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh
secara alami maupun terencana yaitu melalui pendidikan. Peran aktif orang tua terhadap
perkembangan anak sangat diperlukan pada saat mereka masih berada dibawah usia 5
tahun. Peran aktif orang tua yang dimaksud adalah membimbing, memberikan pengertian,
mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak. Perawatan gigi sejak dini sangat
penting untuk menghindari proses kerusakan gigi. Salah satu tindakan pencegahan yang
mudah dan banyak dilakukan adalah tindakan penyikatan gigi anak setiap hari dengan
menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengetahuan dan peran orang oua tentang perawatan gigi dan mulut pada anak
prasekolah di taman kanak-kanak (TK) Al munawarah di Kecamatan Tinombo Selatan.
Jenis penelitian ini yang di gunakan adalah penelitaian kuantitatif deskriptif jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 57 orang degan teknik pengambilan sampel sampling.
Berdasarkan data hasil penelitian, dengan jumlah responden adalah didapatkan hasil
pengetahuan dan peran orang tua tentang perawatan gigi dan mulut dari 57 responden yang
baik berjumlah 37 orang (64.9%), yang cukup 20 orang (35.1%), dan yang kurang 0 %.
Kesimpulan dari penelitian pengetahuan dan peran orang tua tentang perawatan gigi dan
mulut di TK Al munawarah di Kecamatan Tinombo Selatan yang baik berjumlah 37 orang
(64.9%), yang cukup 20 orang (35.1%), dan yang kurang 0 %.

)

Kata Kunci : pengetahuan dan peran orang tua tentang perawatan gigi dan mulut pada anak
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PARENTS' KNOWLEDGE AND ROLE IN DENTAL AND ORAL CARE
TOWARD PRESCHOOL CHILDREN AT TK AL MUNAWARAH OF TINOMBO SELATAN DISTRICT

LUKMAN, Student of the Nursing Study Program, Widya Nusantara College of Health Sciences, Palu
ABSTRACT

LUKMAN. Parents' Knowledge and Role in Dental and Oral Care toward Preschool Children at TK Al
Munawarah of Tinombo Selatan District. Supervised by TIGOR H SITUMORANG & PARMIN

Parents' knowledge and role in children's dental and oral care. Parents' knowledge is very important in
build behaviours that support or do not support children's dental and oral hygiene. This knowledge can
be obtained naturally or deliberately through education. The active role of parents in their children's
development is very important when they are under the age of 5. The active role of parents referred to
such of guiding, providing understanding, reminding, and providing facilities for children. Early dental care
is very important to avoid tooth decay. One easy and common preventive measure is to brush children's
teeth every day using fluoride toothpaste. The purpose of this study is to determine the parent’s
knowledge and role regarding dental and oral care toward preschool children at TK Al Munawarah of
Tinombo Selatan District. This study used descriptive quantitative research with a total sample was 57
respondents by using a sampling technique. Based on the research data, with a total of 57 respondents
found that parents’' knowledge and role in dental and oral care which about 37 respondents (64.9%) had
good knowledge, 20 respondents (35.1%) had adequate knowledge, and 0% were insufficient. The
conclusion of this study mentioned that parents' knowledge and role in dental and oral care at TK
Munawarah of Tinombo Selatan District that 37 people (64.9%) were good, 20 people (35.1%) were
sufficient, and 0% were insufficient.

Keywords: parents' knowledge and role in children's dental and oral care
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan mulut merupakan hal penting untuk kesehatan secara umum
dan kualitas hidup. Kesehatan Mulut berarti terbebas kanker tenggorokan,
infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan gigi,
dan penyakit lainnya, sehingga tidak terjadi gangguan yang membatasi dalam
menggigit, mengunyah. tersenyum, berbicara, dan kesejahteraan psikososial.
Salah satu kesehatan mulut adalah kesehatan gigi (WHO, 2012)

Salah satu kesehatan mulut adalah kesehatan gigi, kesehatan gigi
menjadi hal yang penting, khususnya bagi perkembagan anak. Karies gigi
adalah salah satu gangguan kesehatan gigi. Karies gigi terbentuk karena
adanya sisa makanan yang menempel pada gigi, dan pada akhimya
menyebabkan pegapuran gigi. Dampaknya, gigi menjadi keropos, berlubang,
bahkan patah. Karies gigi membuat anak menjadi kehilagan daya kunnya dan
dan terganggunya pencemaan, yang mengakibatkan pertumbuhan kurang
maksimal (Sinaga, 2013) '

Prevelensi tertinggi karies gigi pada anak-anak di amerika dan kawasan
eropa, indeks agak rendah dari Mediterania Timur dan wilayah barat Pasifik,
sementara prevelensi terendah adalah Asia Tenggara dan Afrika. Menurut
WHO oral health, indeks karies gigi global di antara anak usia 12 tahun dan
rata-rata 1,6 gigi yang berarti rata-rata perorang mengalami kerusakan gigi
lebih dari satu gigi (WHO, 2003). Di Indonesia, hasil survei Riset Kesehatan
Dasar tahun 2007, antara lain; prevelensi penduduk yang mempunyai masalah
gigi mulut adalah 23,4% penduduk yang telah kehilagan seluruh gigi aslinya
adalah 1,6% prevalensi nasional karies aktif adalah 43,4% dan penduduk dan
masalah gigi-mulut dan menerima perawatan atau pengobatan dari tenaga
kesehatan gigi adalah 29,6% (Persatuan Dokter Gigi Indonesia,2010)



Penderita karies gigi di Indonesia memiliki prevanlensi sebesar 50-70%
dengan penderita terbesar adalah gologan balita (Depertemen Kesehatan Rl,
2010).

Pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya
perilaku yang mendukung atau tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut
anak. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh secara alami maupun terencana
yaitu melalui pendidikan. Orang tua dengan pengetahuan rendah mengenai
keschatan gigi dan mulut merupakan factor prediposisi dari perilaku yang
tidak mendukung kesehatan gigi dan mulut anak (Eriska, 2005).

Peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak sangat diperlukan
pada saat mereka masih berada dibawah usia 5 tahun. Peran aktif orang tua
yang dimaksud adalah membimbing, memberikan pengertian, mengingatkan,
dan menyediakan fasilitas kepada anak. Anak dibawah umur 5 tahun tidak
dapat menjaga kebersihan mulutnya secara benar dan efektif maka orang tua
harus melakukan penyikatan gigi anak setidaknya sampai anak berumur 13
tahun kemudian mengawasi prosedur ini secara terus-menerus. Anak usia dini
juga harus diajak dan diperkenalkan secara dini kepada dokter gigi. Hal ini
sangat bermanfaat dalam membiasakun pemeriksaan gigi secara rutin dan
mengatasi rasa takut anak kepada dokter gigi.

Perawatan gigi sejak dini sangat penting untuk menghindari proses
kerusakan gigi. Salah satu tindakan pencegahan yang mudah dan banyak
dilakukan adalah tindakan penyikatan gigi anak setiap hari dengan
menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride, dengan tujuan menjaga
kebersihan gigi dan mulutnya sehingga dapat terhindar dari karies gigi.

Seorang anak adalah cerminan dari orang tua. Jadi peran orang tua
sangat penting dalam proses pendidikan anak, bagaimana orang tua menjadi
contoh yang baik, membimbing, mengarahkan dan memberikan motivasi.
Apabila orang tua berperan maka anak akan mengerti dan mengamati
kemudian anak dapat meniru apa yang dilakukan atau diajarkan oleh orang



tua mereka. Orang tua harus mengetahui cara merawat gigi anaknya tersebut,

dan orang tua juga harus mengajari anaknya cara merawat gigi yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian Rejeki pada tahun 2008 menyatakan
bahwa peran yang aktif dari orang tua akan menjadikan anak terbiasa
melaksanakan gosok gigi secara rutin. Peran orang tua yang mengasuh,
mendidik, dan mendorong, serta mengawasi anak dalam merawat kebersihan

gigi penting dalam mencegah terjadinya karies.

Anak usia prasekolah sebagian besar menghabiskan waktu mereka
dengan orang tua pengasuh mereka, khususnya ibu. Hal ini yang menunjukan
bahwa pemeliharaan kesehatan gigi mulut anak dan hasilnya di pengaruhi
oleh pengetahuan ibu dan apa yang di percayainya. Pengenalan dan
perawatan kesehatan gigi anak sejak dini merupakan hal yang kadang-kadan
meninbulkan rasa kekehawatiran pada setiap ibu. Para ibu mempunyai
kekehawatiran bagaimna cara mempersiapkan anak-anaknya saat menerima
perawatan gigi. Selain itu para ibu juga merasakan kekehawatiran apabilah
ada kelainan pada gigi anaknya. Rasa kuatir tersebut dapat di tangulanggi
dengan cara mempersiapkan para calon ibu, dan para ibu dalam mengambil
langkah-langkah apa yang dapat dilakukan di dalam mengenalkan perawatan
gigi pada anak secarah menambah pengetahuan para ibu mengenai kelainan-
kelainan pada gigi dan mulut anak yang sering ditemukan (BS Suresh, et al,
2010 dan Riyanti E,2012)

Peran serta orang tua sanggat di perlukan di dalam membimbing,
memberikan pengertian, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas pada anak
agar anak dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Selain itu orang
tua juga mempunyai peran cukup besar di dalam mencegah terjadinya
akumulasi plak dan terjadinya karies pada anak. Pengetahuan anak sanggat
penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak
mendukung kebersihan gigi dan mulut anak. Pengetahuan tersebut diperoleh
secarah alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan.
Orang tua dengan pengetahuan rendah mengenai keschatan gigi dan mulut



merupakan faktor predisposisi dari perilaku yang tidak mendukung kesehan
gigi dan mulut anak (Riayati E,2012)

Sikap dan perilaku orang tua dalam pemecliharaan kesehatan gigi
memberi pengaruh yang sering signivikan terhadap perilaku anak. Orang tua
dapat mengurangi resiko terjadinya karies gigi dengan melakukan cara
pencegahan dengan berkumur dengan air bersih setelah minum susu maupun
dengan makan-makanan manis, membiasakan anaknya membersikan gigi
mereka ke Dokter gigi 2 kali dalam 1 tahun dan mengosok gigi untuk
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Anak usia prasekolah khususnya anak
usia 4-6 tahun merupakan bantuan orang tua dalam menyikat gigi. Peranan
orang tua hendaknya di tingkatkan dalam membiasakan menyikat gigi anak
secarah teratur gunah menghindarkan kerusakan gigi anak.

Berdasarkan hasil penelitan Worang, dkk pada tahun 2014
menyatakan bahwa peran serta dan perhatian orang tualah yang dibutuhkan-
anak usia prasekolah. Salah satu contoh sederhana dalam pemeliharaan
kesehatan gigi anak yaitu selalu mengajarkan anak tentang waktu yang tepat
dan carah yang baik untuk mengosok gigi serta selalu mengingatkan agar
setelah mengkonsumsi makanan manis sebaiknya segera berkumur dengan
air. Dengan adanya dasar-dasar ilmu yang di dapat dari orang tua, anak dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari yang di jalaninya.

Berdasarkan data dari Puskesmas Tada, anak usia 3-13 tahun pada
tahun 2017 terdapat 160 orang anak yang mengalami karies gigi di
pembidaan TK wilayah kerja Puskesmas Tada Kecamatan Tinombo Selatan.
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai “Pengetahuan dan Peran Orang Tua Tentang Perawatan Gigi dan
Mulut pada Anak Prasekolah yang Mengalami Karies Gigi di Taman Kanak-
kanak (TK) Al munawarah di Kecamatan Tinombo Selatan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Pengetahuan dan Peran Orang Tua Tentang
Perawatan Gigi dan Mulut pada Anak Prasekolah di Taman Kanak-kanak
(TK) Al munawarah di Kecamatan Tinombo Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengetahuan dan Peran
Orang Tua Tentang Perawatan Gigi dan Mulut pada Anak Prasekolah di
Taman Kanak-kanak (TK) Al munawarah di Kecamatan Tinombo Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik responden di taman Kanak-kanak (TK) Al
Munawarah di Kecamatan Tinombo Selatan.
b. Mengetahui Pengetahuan Orang Tua tentang Perawatan Gigi dan Mulut
pada Anak Prasekolah di Taman Kanak-kanak (TK) Al munawarah di
Kecamatan Tinombo Selatan.
¢. Mengetahui Peran Orang Tua tentang Perawatan Gigi dan Mulut pada
Anak Prasekolah di Taman Kanak-kanak (TK) Al munawarah di
Kecamatan Tinombo Selatan,
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Instansi Pendidikan
Peneliti ini diharap dap
at menjadi sumber informasi bagi instansi pendidikan terutama mahasiswa
tentang pentingnya mengajarkan sejak dini kebersihan gigi dan mulut pada
anak-anak prasekolah untuk mencegah karies.

1.4.2 Bagi Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan akan diketahui hubungan peran orang
tua dalam kebersihan gigi dan mulut dengan kejadian karies gigi pada



anak, agar orang tua dapat mengetahui dan mengevaluasi diri dengan
orang tua lainnya baik dengan anaknya yang mengalami karies ataupun
tidak karies.

1.4.3 Bagi Instansi Kesehatan

Peneliti ini diharap dapat menjadi sumber informasi bagi petugas
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya kesehatan gigi dan
mulut anak dan melakukan pemeriksaan gigi rutin pada setiap 6 bulan
sekali di puskesmas tada dikecamatan tinambo selatan.
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